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I. PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Permasalahan kesehatan menyebabkan masyarakat mengharapkan 
kesembuhan yang instan tanpa memperhatikan efek jangka panjang. Seiring 
bertambahnya kesadaran masyarakat akan bahaya sering mengonsumsi obat 
kimia, menyebabkan masyarakat beralih ke sesuatu yang alami atau disebut 
“Back To Nature”. Gerakan ini menyadarkan masyarakat beralih mengonsumsi 
jamu, obat herbal, dan pengobatan alternatif lainnya untuk menyembuhkan 
penyakit. Selain itu, obat herbal memiliki efek samping rendah, mudah diperoleh, 
dan harga murah. 
Tribulus terrestris atau di Indonesia biasanya disebut dengan “rujak polo” 
sering ditemukan pada habitat terusik dan daerah pertanian di berbagai daerah 
iklim sedang, tropis, dan gurun. Spesies dikotil tahunan ini termasuk keluarga 
Zygophyllaceae, dinyatakan sebagai gulma di 37 negara dan setidaknya pada 21 
tanaman (kapas, jagung, anggur, tanaman kebun, dan lainnya). Tanaman yang 
berpotensi invasif sebagai gulma berbahaya dan merepotkan ini bermanfaat 
untuk berbagai pengobatan tradisional dan suplemen bagi binaragawan 
(Pacanoski et al 2014). T. terrestris merupakan suplemen peningkat produksi 
hormon testosteron secara alami, meningkatnya testosteron secara alami dapat 
pula meningkatkan petumbuhan dan perkembangan otot bagi mereka yang 
berlatih intens dan teratur. Mohd et al (2012) menuliskan bahwa buah dan bijinya 
mempunyai peranan besar dalam pengobatan tradisional sebagai aprodisiak, 
diuretik, dan anthelmintik, serta untuk mengobati batuk dan gagal ginjal. 
Antimikroba, antihipertensi, penambah spermatogenesis dan libido, aktivitas 
antitumor dan mempengaruhi sistem kardiovaskular juga terkandung dalam 
tanaman tersebut. 
Kompos dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah karena ibarat 
multivitamin bagi tanah dan tanaman. Sarkar et al (2016) menyatakan bahwa 
kompos adalah salah satu metode yang lama dikenal dan sederhana untuk 
stabilisasi sampah organik. Kompos merupakan konversi biologi, yang 
menghasilkan produk akhir yang cocok seperti pupuk atau substrat. 
Tanaman obat ini banyak diminati oleh perusahaan jamu tradisional untuk 
diolah menjadi bahan jamu. Potensi bisnisnya cukup besar, tetapi untuk 
perkembangannya dihadapkan permasalahan tempat budidaya dan jumlah 
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produksi yang masih terbatas. T. terrestris perlu dilakukan pengkajian 
penanamannya di daerah Jumantono yang memiliki potensi lahan untuk 
budidaya tanaman, serta penggunaan kompos yang dikombinasikan dengan 
mikoriza supaya diperoleh produktivitas tinggi. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan produksi T. terrestris yang optimum dan sebagai referensi dalam 
meningkatkan pendapatan bagi petani. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan beberapa masalah: 
1. Berapa dosis pupuk kompos optimum untuk meningkatkan pertumbuhan dan 
hasil T. terrestris? 
2. Berapa dosis mikoriza optimum untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil 
T. terrestris? 
3. Apakah terdapat interaksi antara pemberian pupuk kompos dengan mikoriza 
terhadap pertumbuhan dan hasil T. terrestris? 
C. Tujuan dan manfaat penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mendapatkan dosis optimum pupuk kompos untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil T. terrestris. 
2. Mendapatkan dosis optimum mikoriza untuk meningkatkan pertumbuhan dan 
hasil T. terrestris. 
3. Mendapatkan interaksi antara pemberian pupuk kompos dan mikoriza untuk 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil T. terrestris. 
 
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk bahan referensi dalam hal 
menghasilkan teknologi budidaya T. terrestris, khususnya pengaruh pupuk 
kompos dan mikoriza pada lahan Jumantono. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
